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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 
MOTTO 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses, Nikmati saja lelah-lelah itu, lebarkan  

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu 

serupa yang kau impikan, mungkin  tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, 

 gelombang-gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan” 

(Boy Chandra) 

 

“kesuksesan dan kebahagiaan terletak pada diri sendiri, tetaplah berbahagia 

karena  kebahagiaanmu dan kamulah  yang akan membentuk karakter kuat untuk 

melawan kesulitan” 

(Helen Keller) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 
 

Sebuah organisasi merupakan suatu sistem yang saling mempengaruhi satu sama lain, 

jika salah satu subsistemnya mengalami masalah maka akan berdampak pada subsistem 

yang lain. Namun selama anggota organisasi tetap menjalankan tugasnya dengan semangat 

dan memenuhi tanggung jawabnya dengan baik, maka organisasi akan berjalan dengan 

baik. Sebuah organisasi terbentuk karena mempunya tujuan yang ingin dicapai, untuk 

mencapai tujuan tersebut diperlukan tindakan dan sikap pegawai yang tentu akan sangat 

mempengaruhi perubahan serta kesejahteraan sebuah organisasi. Dalam  mencapainya  

tujuan tersebut tergantung pada kehandalan dan ketrampilan setiap pegawai yang 

mengelola unit kerja organisasi. Hal ini didasarkan pada kenyataan pada kenyataan bahwa 

setiap anggota organisasi dapat berkontribusi dalam mencapai tujuan.         

Dalam mencapai tujuan yang dinginkan suatu organisasi diperlukan strategi-strategi 

yang telah dirancang dengan baik. Adapun aspek strategi yang menentukan sehat tidaknya 

suatu startegi adalah  (SDM) sumber daya manusia. Sumber daya manusia atau human 

resource sangat menentukan kualitas dari suatu organisasi tersebut. Khususnya untuk masa 

depan suatu organisasi, pengembangan sumber daya manusia harus dilakukan secara 

sistematis dan berkelanjutan. 

Selain itu budaya organisasi terdapat suatu hal yang juga sangat penting yaitu 

memanajemen sumber daya manusia dalam mewujudkan kualitas seseorang, dengan cara 

memperbanyak sumber daya manusia yang terlatih. Sehingga dapat menghasilkan 

pegawai-pegawai  yang  mempunyai  kualitas yang  tinggi,  kinerja  yang tinggi dan tingkat
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disiplin yang tingi. Peningkatan kinerja pegawai harus mengkaji unsur-unsur yang 

mempengaruhi tenaga kerja dan membangun budaya organisasi yang terkoordinasi dengan 

baik. 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat diselesaikan oleh seseorang atau sekelompok 

orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tugas tertentu guna mencapai 

tujuan organisasi  (Prawirosentono, 1999). Kinerja merupakan  hasil kuantitas dan kualitas 

yang mempengaruhi kinerja pegawai. Budaya organisasi sangat penting untuk 

meningkatkan produktivitas pekerja (Mangunegara, 2005). Budaya organisasi akan 

membantu pekerja menyesuaikan diri dengan tempat kerjanya dengan lebih baik dan 

memahami perilaku apa yang pantas untuk tempat tersebut dan prinsip-prinsip yang dianut 

organisasi. Budaya organisasi penting guna meningkatkan pegawai agar lebih mudah 

beradaptasi dengan tempat kerja dan mengenali prilaku apa yang pantas mengingat prinsip-

prinsip organisasi jika terdapat budaya organisasi yang telah cukup baik ditetapkan selama 

ini. Kemampuan pegawai untuk bekerja bergantung pada tingkat pengetahuan dan 

pemahaman kinerja mereka yang tinggi dibidangnya. Sehingga terdapat kesesuaian orang 

yang tepat untuk melakukan suatu tugas. 

 Suatu organisasi diciptakan dengan maksud untuk mencapai tujuan tertentu melalui 

kinerja seluruh sumber daya manusianya (Wibowo, 2010). Oleh karena itu, penting untuk 

dapat membangun organisasi dengan budaya yang dapat  memotivasi kinerja. Suatu 

organisasi harus mampu menumbuhkan budaya organisasi yang sehat agar dapat 

memberikan dampak yang  baik pada kinerja pegawai (Jufrien dan Radiman, 2010). Hal ini 

dapat dicapai dengan menghargai kualitas budaya dari pada menerima atau menolaknya 

karena budaya merupakan suatu istilah deskriptif. 
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Keyakinan umum yang dianut oleh anggota suatu organisasi diungkapkan melalui 

budayanya. Budaya diartikan sebagai norma, nilai, asumsi, keyakinan, filosofi, praktik 

organisasi dan hal-hal lain yang telah ditetapkan dalam jangka waktu lama oleh para 

pendiri pemimpin, dan anggota suatu organisasi (Wirawan, 2007). Standar dan nilai 

diajarkan kepada anggota baru, disebarkan ke seluruh organisasi, dan diterapkan dengan 

memengaruhi cara berpikir, bertindak, dan menciptakan program terbaru. Serta cara 

mereka melayani pelanggan dan bertindak sebagai pegawai. 

Setiap organisasi mempunyai kebijakan dan prosedur yang konsisten dengan 

organisasi lainnya. Budaya didasarkan pada hubungan unik antara aturan, adat istiadat, 

dam prilaku yang menentukan cara kelompok dan individu menengani berbagai hal, 

permasalahan yang terjadi. Kebudayaan mempunyai nilai-nilai yang harus dipahami, 

diinternalisasikan dan digunakan secara kooperatif oleh seluruh individu dan kelompok 

yang terlibat didalamnya. Berkaitan dengan bagaimana suatu organisasi membentuk 

komitmen untuk menjalankan misinya, memenangkan hati dan pikiran masyarakat yang 

menerima pelayanan, meningkatkan kerja sama tim, dan mengembangkan kekuatan 

organisasi (Zebua, 2009). 

Budaya terbentuk dari filosofi dan nilai-nilai organisasi yang dijunjung tinggi oleh 

sumber daya manusia yang berada dalam organisasi. Namun kepemimpinan memegang 

peranan penting dalam membentuk budaya organisasi, yang diartikan sebagai model, 

norma, keyakinan dan nilai-nilai yang mengatur suatu organisasi. Aspek-aspek tersebut 

dapat berdampak pada aspek prilaku dan aktivitas pegawai atau sumber daya manusia 

dalam organisasi. Para pegawai yang sadar akan cita-cita organisasi turut membentuk 

karakter organisasi. Prilaku kerja kemudian menjadi cerminan dari nilai-nilai dan 
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keyakinan tersebut, setiap kinerja individu yang sukses berkontribusi pada kinerja 

organisasi yang berkualitas. Sehingga pekerja dapat melakukan pendekatan tugas dari 

sudut pandang yang sama, yang kemudian akan mempengaruhi produktivitas dan 

keberhasilan organisasi. 

Budaya organisasi adalah seperangkat norma dan nilai yang dikembangkan dan 

digunakan oleh suatu organisasi untuk membentuk sifat atau prilaku pemimpinnya, 

memungkinkan para pegawai menyelesaikan tugas sesuai jadwal dan membimbing 

bawahan menuju pencapaian tujuan organisasi (Umi, 2015). Budaya berfungsi sebagai 

landasan suatu organisasi dalam menyelsaikan permasalahan internal maupun eksternal. 

Hal ini dilakukan secara terus menerus oleh suatu kelompok kemudian diajarkan kepada 

anggota baru sebagai pendekatan yang tepat dalam memahami, mempertimbangkan dan 

mengalami permasalahan yang ada. suatu sistem nilai, norma (keyakinan), asumsi,atau 

norma yang telah lama diterima dan dianut oleh anggota suatu organisasi sebagai standar 

perilaku dan solusi dikenal sebagai budaya organisasi. Adapun standar prilaku dan solusi 

anggota organisasi yang dikenal sebagai budaya organisasi terhadap permasalahan yang 

ada didalam organisasi (Sutrisno, 2010). 

Melalui keyakinan bersama dan simbol keyakinan yang mewakili tujuan 

kemasyarakatan yang dicita-citakan organisasi, para pegawai yang terikat bersama dan 

organisasi secara keseluruhan ( Ancok,2012). Pegawai yang bekerja dalam suasana dengan 

budaya organisasi yang kuat akan merasa bahwa para anggotanya dipersatukan oleh  

karena itu, budaya organisasi memegang peranan strategis yang penting dalam mendorong 

dan meningkatkan efektivitas kinerja organisasi, khususnya kinerja pegawai jangka 

panjang dan pendek. Budaya organisasi berperan penting dalam memandu jalan suatu 
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organisasi menguraikan apa yang bisa dan tidak bisa dilakukan, mengalokasikan sumber 

daya, dan mengahadapi peluang dan tantangan yang muncul didalam organisasi. 

Adpun tiga komponan budaya organisasi yang berkorelasi kuat dengan kinerja 

pegawai. Aspek pertama ialah budaya yang kuat, salah satu interpretasi dari budaya yang 

kuat ini adalah penyelarasan tujuan. Penyelarasan tujuan adalah bahwa para pegwai 

didalam organisasi dengan budaya yang kuat biasanya akan mengikuti pemimpin yang 

sama. Selain itu, organisasi dapat meningkatkan motivasi pegawai , pada poin pertama ini 

dengan menyediakan struktur dan pengaruh yang diperlukan untuk menciptkan birokrasi 

yang mandiri. Memotivasi pegawai pada poin pertama ini dengan memberi mereka struktur 

dan kendali yang diperlukan untuk menciptakan birokrasi yang independen. Kedua, 

kesesuaian budaya kinerja masa depan dapat ditingkatkan melalui budaya organisasi, jika 

organisasi memperhatikan lingkungan saat ini dan kondisi obyektif di mana organisasi 

tersebut beroperasi. Hal ini terjadi akibat budaya organisasi yang dirancang dengan 

mempertimbangkan segala keadaan. Ketiga masyarakat beradaptasi, kinerja yang baik 

dalam jangka panjang berkaitan dengan kemampuan organisasi dalam memprediksi dan 

beradaptasi terhadap lingkungan melalui budayanya (Kotter dan hesket, 2006). 

Selain itu, jika suatu organisasi mempunyai budaya yang kuat, maka pegawainya 

akan menunjukkan loyalitas yang lebih besar dan sebaliknya. Hal ini dapat terjadi karena 

budaya organisasi yang kuat akan mampu memenuhi kebutuhan pegawainya dalam 

menunjang kualitas kinerja setiap pegawai ( Robbins dan Coulter, 2010). Sehingga inilah 

yang dapat menimbulkan loyalitas yang besar pada setiap pegawai. Ketiga teori di atas 

menyatakan bahwa hubungan budaya organisasi dengan kinerja pegawai mempunyai 

pengaruh yang sangat signifikan dan posesif. Jika budaya organisasi berada pada level 
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tertinggi maka kinerja pegawainya juga akan berada pada level tertinggi, hal ini 

membuktikan bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh yang besar terhadap kinerja 

seorang pegawai. Budaya merupakan aktor yang sangat penting dalam meningkatkan 

produktivitas organisasi. Budaya organisasi dapat menjadi instrumen utama keunggulan 

kompetitif, ketika budaya organisasi mendukung strategi organisasi dan dapat menjawab 

atau mengatasi tantangan lingkungan dengan cepat dan tepat. Keberhasilan suatu 

organisasi sangat bergantung pada kinerja pegawainya dan apabila terdapat budaya yang 

tidak kondusif maka akan mengakibatkan pegawai tidak termotivasi dalam menjalankan 

tugasnya. 

Budaya organisasi bukan sekedar peraturan tertulis, dasar-dasar operasional atau 

sistematika kerja yang menjadi kitab suci organisasi. Namun lebih dari itu, budaya 

organisasi merupakan semangat jiwa organisasi yang menjiwai kehidupan sehari-hari dan 

seluruh aktivitas dalam organisasi. Pentingnya budaya organisasi yang menjadi landasan 

kinerja organisasi ditekankan agar mampu berkembang dan bersaing dalam jangka 

panjang (Santoso, 2013). Ada tiga aspek budaya organisasi yang dapat mempengaruhi 

kinerja dan perilaku organisasi, yaitu. Pertama, mengarahkan pengaruh. Artinya budaya 

akan menggerakkan organisasi untuk mengikuti arah/tujuan tertentu. Budaya inilah yang 

akan mempengaruhi perilaku dalam mencapai tujuan organisasi. Kedua, pengaruh 

menyebar martabat di mana budaya meresap dan menciptakan wawasan bersama di antara 

anggota suatu organisasi. Ketiga, memperkuat pengaruh. Budaya bermartabat di tempat 

mengakar kuat pada setiap anggota organisasi. Kebudayaan dilaksanakan tanpa ada 

paksaan atau arahan. 

          Efektivitas organisasi publik memegang peranan penting dalam mewujudkan 
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pemerintahan yang bersih dan tata kelola yang baik di instansi pemerintah Indonesia. 

Selain itu, mendukung kewajiban pemerintah untuk melayani masyarakat dengan sebaik-

baiknya mengingat statusnya sebagai entitas publik yang fokus pada pelayanan publik 

dibandingkan mencari keuntungan. Kinerja yang efektif dan efisien merupakan salah satu 

permasalahan terbesar yang dihadapi organisasi publik. Instansi pemerintah mempunyai 

sejarah sering dikaitkan dengan praktik yang lamban, rumit dan korup, serta nepotisme dan 

kolusi dalam jangka panjang berkaitan dengan kemampuan organisasi dalam memprediksi 

dan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan melalui budayanya.  

Seiring berjalannya era otonomi ini, Indonesia semakin mempunyai peluang untuk 

mewujudkan kehidupan nasional yang adil, makmur, dan demokratis. Undang-undang 

tentang pemerintahan daerah seperti Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 dan Nomor 32 

Tahun 2004 menjadi salah satu ilustrasinya. Dengan semakin munculnya otonomi, 

keberadaan payung hukum ini menimbulkan semangat baru bagi daerah untuk menangani 

permasalahan dalam negerinya sendiri. Berdasarkan peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang organisasi Perangkat Daerah, bahwa untuk 

penyelenggaraan pemerintah daerah, kepala daearah perlu dibantu perangkat daerah yang 

dapat menyelenggarakan seluruh urusan pemerintahan yang dilaksaakan oleh pemerintah 

daerah. Salah satu perangkat daerah dalam peraturan pemerintah ini adalah kelurahan,yang 

merupakan wilayah kerja lurah sebagai perangkat daerah kota yang bertugas 

melaksanakan, melayani dan menangani pelayanan adminisrasi dasar. Dalam penelitian ini 

penulis memilih salah satu kelurahan di kabupaten Empat Lawang sebagai objek penelitian 

yaitu kelurahan Beruge Ilir. 

Pertama, pelayanan administrasi dasar yang hanya berupa surat pengantar yang 
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harus diikuti oleh kabupaten, seperti: (1) pengurusan KTP; (2) sertifikat negara; (3) 

kartu keluarga dan (4) akte kelahiran. Kedua, pelayanan yang diberikan langsung ke 

lokasi tanpa pengawasan kabupaten, seperti: (1) administrasi akta kematian; (2) 

membuat SKTM; (3) Pembuatan akte kelahiran dan lain- Lain. 

Aparat yang bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat 

harus selalu bekerja dengan semangat agar pelayanan yang diberikan kepada masyarakat 

tidak terkesan malas malasan atau sebaliknya sehingga membuat masyarakat merasa 

tidak nyaman dengan pelayanan yang diberikan. Semangat aparatur negara sangat 

dibutuhkan untuk meningkatkan pelayanan publik. Aparatur negara sebagai pemberi 

pelayanan dapat memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat, masyarakat 

puas, namun disisi lain kualitas pelayanan yang diberikan lemah dan masyarakat yang 

membutuhkan pelayanan tidak puas. 

Kelurahan Beruge Ilir ini merupakan salah satu kantor kelurahan yang selalu 

dikunjungi oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan mereka dalam pembuatan surat- 

surat tersebut. Di kantor kelurahan Beruge Ilir ini memiliki kegiatan yang pada setiap  

bulan pada tanggal 16 mengadakan posyandu di kelurahan tersebut. Selain itu setiap tiga 

bulan sekali melakukan kebersihan gotong royong bersama pegawai dan masyarakat 

setempat untuk kebersihan lingkungan sekitar. Kinerja aparatur kelurahan merupakan 

penilaian terhadap hasil kerja aparatur kelurahan Beruge Ilir secara kualitas dan kuantitas 

mengenai tugas dan tanggungjawabnya sa;am menyelenggrakan tugas umum pemerintahan 

yang telah diterapkan dalam peraturan, hal yang paling utama adalah pencapaian hasil 

kerja dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. 

              Pentingnya suatu organisasi mempunyai budaya kerja agar tercapainya hasil kerja 
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yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, namun dalam prakteknya budaya kerja 

kelurahan Beruge Ilir masih kurang jelas sehingga menyulitkan untuk dikembangkan oleh 

pegawainya. Lemahnya pemahaman bersama tentang pekerjaan dengan masing-masing 

rekan kerja. Hal ini terlihat dari implementasinya sehingga suatu organisasi mempunyai 

budaya kerja guna mencapai hasil  yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, namun 

dalam praktiknya budaya kerja kelurahan Beruge Ilir masih belum jelas sehingga 

menyulitkan pegawai. Hal ini terlihat dari pelaksanaannya masih terdapat permasalahan 

tugas kantor kelurahan yang perlu diatasi yaitu kurang adanya koordinasi dalam 

melaksanakan tugas sehingga permasalahan program kerja  tidak dapat terlaksana dengan 

lancar. Selain itu kinerja pegawai di kantor kelurahan Beruge Ilir juga masih belum 

maksimal karena masih banyak pegawai yang keluar kantor pada jam kerja untuk 

keperluan pribadi dan bukan untuk keperluan kantor. Selain itu masih terdapat pegawai 

yang sering datang terlambat dan pulang kerja lebih awal. Kantor kelurahan Beruge Ilir 

yang bertugas membantu tanggung jawab pemerintahan tidak akan dapat menjalankan 

tugasnya secara efektif jika hal ini dibiarkan terus menerus. Kantor kelurahan Beruge Ilir 

harus bisa menyelesaikan masalah ini. guna mempertimbangkan kualitas pemimpin serta 

kualitas organisasi kelurahan ini. 

              Dalam mewujudkan pelayanan yang berkualitas ini harus dimulai dengan kinerja 

pegawai yang juga berkualitas, untuk mewujudkan kinerja berkualitas harus dimulai dulu 

dengan membentuk budaya yang berkualitas. Di dalam sebuah instansi budaya organisasi 

sangatlah berpengaruh pada kualitas kinerja pegawainya, sebuah budaya seperti nilai dan 

norma yang berkualitas diterapkan pada suatu instansi maka akan menciptakan kinerja 

pegawai yang berkualitas sesuai dengan nilai dan norma yang telah di tentukan dan 
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disepakati. Sehingga apabila sebuah kinerja pegawainya sudah membaik dan berkualitas, 

maka akan menciptakan pelayanan yang berkualitas dan membuat kenyamanan dan 

kepuasaan dari warga masyarakat yang menerima pelayanan. 

   Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai telah dipelajari oleh 

banyak peneliti salah satunya ialah penelitian Riska Pratiwi (2012) tentang pengaruh 

budaya organisasi terhadap kinerja pegawai di kantor real estate dan lelang 

pemerintah menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja kantor sebesar 32%, sedangkan faktor lainnya berpengaruh signifikan dari 68%. 

Selanjutnya penelitian Ika Muniarti, Teguh dan Nur aini tentang Analisis Chi Kudart 

(Chi Square) menunjukkan terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

pegawai di kantor desa Ampel kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember. Hal ini 

didukung oleh pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja aparatur Desa. Selanjutnya 

pada penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu dan Ida Ayu di kantor Kecamatan Navigasi 

Kelas Benoa Kecamatan Denpasar Selatan meneliti pengaruh budaya organisasi dan 

komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai. Temuan analisis determinasi 

menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut memberikan kontribusi sebesar 73,8% 

(persen) terhadap kinerja pegawai, dan sisanya sebesar 26,1% (persen) dipengaruhi oleh 

faktor-faktor yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 

 Dalam sebuah budaya kerja sebuah organisasi dikaitkan dengan sistem nilai, 

norma, sikap dan etika kerja yang di pegang bersama setiap pegawainya (Daud, 2004). 

Empat elemen ini menjadi asas untuk mengarahkan perilaku pegawai, cara berpikir, 

berhubungan antara satu sama lain dan berinteraksi dengan sekitaranya. Jika budaya 

budaya organisasi  itu baik, maka akan mengakibatkan pegawainya meningkatkan mutu 
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kerja yang cemerlang dan dapat memberikan dampak pada kinerja organisasi. Dari hal 

inilah penulis tertarik meneliti untuk melihat seperti apa budaya organisasi yang ada di 

kantor kelurahan Beruge ilir ini dan apakah ada pengaruh yang saling berkaitan atara 

budaya organisasi dengan kinerja kantor kelurahan Beruge Ilir ini sehingga penulis 

tertarik untuk menelitinya dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap 

Kinerja   pegawai   Di Kantor Kelurahan Beruge ilir Kabupaten Empat Lawang” 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut 

yaitu  

“Apakah budaya organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

pegawai?” 

1.3 Tujuan Penelitian  
 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh 

budaya organisasi terhadap kinerja pegawai pada kantor kelurahan Beruge Ilir kabupaten 

Empat Lawang.  

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori-teori mengenai budaya 

organisasi dan kinerja pegawai dan diharapakan dapat bermanfaat sebagai referensi 

penelitian selanjutnya dalam bidang Ilmu Administrasi Publik. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dedikasi pihak pegawai di kantor kelurahan 

Beruge Ilir kabupaten Empat Lawang, sehingga dapat meperkuat budaya organisasi guna 
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mewujudkan kinerja pegawai yang berkualitas. 
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